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1.1 APA ITU ISLAM?

Konsep bangunan Islam, berdasarkan skema di atas, memiliki tiga hal yang
saling terkait, yakni keimanan { Faith), Syariah { Sharia), dan Akhlak { Morality).

Ketiga bagian dari bangunan Islam ini memiliki karakteristik masing-masing

yang merupakan satu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Iman bermakna
L:I::ralu:nan dalam hah vang berucap oleh lisan dan diamalkan oleh anggota badan.
Iman bersifat abstrak sehingga din orang yang bersangkutan dan Allah saja
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yang mengetahuinya, manusia lain hanya mampu melihat indikasi-indikasinya.
Syariah adalah nilai-nilai transenden yang bersumber dari Al-Qur'an, As-Sunnah,
dan ijtthad para ulama Islam. Sedangkan akhlak adalah etika yang merupakan
perwujudan dari iman dan syariah,

[slam secara etimologi berasal dari bahasa Arab- loedip!
Wodle = Towde  osdp (al-salam-aslama-yustimu-Islaman ). Kata tersebut
mempunyai banyak cabang, namun semuanya menunjuk kepada makna'd sodp
IIaI-ga]am]J}mim kesejahteraan, kedamaian, serta sifat tunduk patuh.’ Hednngkan
dalam pengertian syar’i, kata Islam berarti kepatuhan kepada kehendak dan
kemauan Allah, serta taat kepada hukum-Nya. Sehingga hubungan antara
pengertian menurut pengertian kata dasar dengan pengertian secara syar’i tadi
sangat erat sekali kaitannya sehingga diperoleh pengertian: "Hanya dengan
kepatuhan kepada kehendak Allah dan tonduk kepada hukum-hukum-Nya
seseorang dapat mencapai kedamaian sesungguhnya dan memperoleh kesucian
yang abadi™

Penjelasan yang lain tentang pengertian Islam dikemukakan oleh Abul A'la
Maududi. Beliau membenkan pengertian terhadap arti kata Islam secara ringkas,
yakni “Taat kepada Allah dan tunduk kepada perintah-Nya tanpa membantah.™
Dalam konteks tafsir, Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa nama
Fslarm mengandung arti dan makna "Ajaran yang mendambakan perdamaian™

Secara lebih komprehensif, pengertian atau definisi tentang Islam sekurang
kurangnya mengandung lima pengertian berikut:*

Pertama, bersumber dari hadits berikut;

Ceritakan kepadaku (wahai Muhammad) tentang Isdam! Rasudullah mesjawab:
"Kaar mengakui finda Tihan selain Allah, Madvamemad adalah hamba-Nya dan
Ruasul Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada idan
Ramadhan, dan berfaji ke baitullah jika mampa.” (HR. Bukhari dan Musling)

Kedua, Islam adalah berserah diri kepada Allah dengan tauhid dan
tunduk kepada-Nya dengan penuh kepatuhan pada segala perintah-Nya serta
menyelamatkan diri dari perbuatan syirik” dan orang-orang yvang berbuat syirik.
Selain itu, Islam berarti tunduk, menyerah, dan menaati Allah, dan ketundukan
itu hendaknya lahir dari kesadaran, bukan karena terpaksa. Ketundukan karena
terpaksa merupakan sesuatu yang alami bagi setiap makhluk, dan ketundukan

vang seperti itu tidak mengakibatkan timbulnya pahala atan siksa. Allah Swt.

berfirman:
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Maka apakah mercka mencari agama yang lain dari agama Allah, padakal
kepada-Nya-lah berserah dirt segala apa vaosg di bongil dan di bann, bak dengen
suka maupen terpaksa dan hanya kepada Alak-lah mereka dikembalikan.
{'QS. Ali Iargn: 83)

Seluruh makhluk di alam semesta ini tunduk pada ketentuan Allah, baik dari
segi kejadian, kekal, maupun fananya, dan dalam hal ini manusia tidak berbeda
dengan makhluk-makhluk lainnya. Adapun ketundukan dengan penuh kesadaran
merupakan hakikat [slam, dan dalam ketundukan yang seperti itu barulah timbul
adanya pahala dan siksa. Sebagai bukti penuh ketundukan kepada Allah adalah
rida menerima agama-Mya, yang diiringi pula dengan penuh kesadaran. Karena
itu, Islam dalam pengertian ini adalah aama Allak yang d:ndai-h'}ra,. agama yang
diwahyukan kepada Rasul-Nya dan disampaikan kepada seluruh umat manusia.
Allah Swt. berfirman dalam Q5. Ali Imran ayat 19:
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Sesungpuhirya agama {pang dividad) di stse Allah hanpalah Blam. Tiada berselisih
orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecwali sesudah datang pengetaluan
I:L:'J:l:u!n:e wmereka, Rarena k:'dr.ngkéuu [ yeng e} efi delara mereka, H.-rl'ung sidpal
yang kafir terhadap ayat-apat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat
hizal-Nya,

Kemudian dalam Al-Qur'an surah Lugman ayat 22:
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Dan barang gapa yang menyerashban dirompa kepada Allah, sedang dia orang
vang berbuat bebaikan, maka sesungguhnya io telah berpegang kepada buhsl tali
ety kokele Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan sepala wrpsan.
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Juga dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Al-Bagarah ayat 132-133:
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Dan lbrahim telal mewasiatioan ucapan itw kepada anak-anaknya, demitian
pula Yakul. (Ibrakim berkata): "Haié anak-anakku! Sessonpgubirya Allah telak
memilik agama ini bagino, maka janganiah kamu mati becuali dalam memeluk
agant Idam.” Adakah kame hadir ketila Yakub kedatangen (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-analnya: "Apa yang kamu sembak
sepeninggalku? Mereka meagawal: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tishan nenck moyangmu, [brahing lmail, dan Ishak, (vaitu) Tuhan Yang Maha
Esa dan kanti hanya tundik patuh kepada-Nya ™

Ketiga, Islam adalah way of life, peraturan yang bersifat integral yang mengatur
hidup dan kehidupan umat manusia dan menjadi dasar akhlak mulia yang dibawa
Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umat manusia, Bagl vang
menaatinya diberikan pahala dan bagi orang yang mengingkarinya dikenakan
siksa sebagaimana Allah berfirman:

th_,%u_, LF,#JJE'_’L_.JW| LT"'"“"I .rl.]_g ,A.-.:l-i.l.fll- .fl_.u.;ll.'i'
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Maka apakah mercka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal
Eepada-Mya-lah berserah dirt segala apa yang oi Tangil dan di lnond, ok desgan
suka maupun terpaksa dan kanya kepada Alfah-lah mereka ditembalikan
(5. Al Imrdn: 53)

Agama yang dimaksudkan di sini adalah agama Islam yang menurut pengerti-
an yang kami terangkan sebelumnya, adalah agama lslam yang dibawa oleh Naks

Mubhammad saw.

Keempat, agama Islam merupakan kumpulan peraturan yang diturunkan
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Demikianlah pengertian Islam, ia merupakan pedoman hidup yang dianuge-
rahkan oleh Allah ta'ala kepada umat manusia agar mercka senantiasa berada di
jalan-MNya si:hingga mereka akan mcndapntkan kcl'lnhnglnan di dunia dan akhirat.
Dalam ruang lingkup ekonomi maka Islam adalah satu-satunya sistem ekonomi
yang akan membawa kemaslahatan bagi seluruh umat manusia, membawa
keadilan, pemerataan harta, dan menghilangkan kesenjangan antara si kaya
dengan si miskin,

1.2 ISLAM AGAMA KOMPREHENSIF DAN UNIVERSAL

Syariah Islam adalah undang-undang yang komprehensif dan universal.
Komprehensif berarti meliputi semua aspek dan bidang kehidupan manusia.
Universalisme Islam merupakan basic value (nilai dasar} yang Tuhan ciptakan
untuk umat manusia. Syariah sebagai hukum Tuhan adalah nilai-nilai universal
yang ada pada setiap agama.

Syariah Islam merupakan ciptaan Allah Swt., maka ia tidak terbatas oleh
ruang danwaktu, maka ia adalah sistem yang universal. la sesuai untuk sepanjang
zaman dan semua tempat, tidak lapuk ditelan zaman dan tidak kering dimakan
hari. Prinsip Syariah Islam tidak dapat berubah, walaupun hukum-hukum
cabangnya mungkin dapat berubah. Keadaan geograhs, jarak, dan perbedaan
alam tidak menjadi halangan bagi kecocokan dan keunggulan sistem ini karena
hukum Islam bukan diciptakan oleh manusia melalui pikiran, pengetahuan, dan
pengalamannya. la merupakan ciptaan Sang Khalik, yatu Allah Swt., Tuhan yang
Maha Mengetahui dan Maha Mencipta alam semesta.

1.2.1 Islam Agama Komprehensif

Syariah Islam dan seluruh hukumnya tidak boleh dipisah-pisahkan atan dipecah-
pecah karena ia bersifat satu kesatuan (kully). Mengambil sebagian-sebagian
dan meninggalkan sebagian yang lain tidak akan dapat mencapai objektivitas
Syariah; tujuan dan falsafahnya tidak akan dapat ditegakkan. Bahkan perbuatan
seperti itu bertentangan dengan tuntutan Syariah dan nash-nash hukom.
Beriman kepada .w-el'.u.lgian avat Al-Qurian dan :rnenging]-:ar:i .tr.*lmgirm yang lain
membawa seorang hamba kepada suatu kehinaan. Sikap seperti itu tidak akan

membawa kebaikan dan kemuliaan kepada umat Islam. Allah berfirman dalam

surah Al-Bagarah ayat 85:°
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Apakah ke beriman kepada sebagran Al-Kitab dan inghar terhadap sebagan
yang lain? Tradalah balasan kebaikan bagi orang vang berbuat demikian
davipadarmu, melainkan kenistaan dalam kebidupan dunia, dan pada hari

fistimel riserefd drkembalilan I:ﬂ:u.-.l!ﬂ slksu_ﬁll:",: .'IHHH..IJ teval, Allal frelak i'mgrerl:
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Begitu juga Allah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayvat 150-151:*
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir epada Allak dan rasul-razsul-Nya,
elan bermaksud membreda-badakan anlara Allah dan rasel-rasul-Nya dengan
mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebagion dan kami kafir terhadap
.':Er?:rgr':rlz .'|.'.'|J|:lg Iﬂrll_,m serla bET'I'JI:IHF:.\HI:I -:H:'r:garl Pl:rnliiljilﬂﬂl rtu] Hrﬂ'lflglﬂﬂr[’]ll.lll.ﬂrilll
(tengah) di antara yang demvikian (iman atau kafir), merckalah orang-orang yang
kafir sebenar-bemarnya. Kami telal menyediakan untak orang-orang yang kafir
iter siksaan yang menghinakan.

Syariah Islam adalah sebuah aturan vang komprehensif, ia mengatur seluruh
sendi kehidupan manusia. Al-Qur‘an sendin sebagai pedoman dalam Islam telah

menjelaskan mga].l sestatu deng.m sempurna. Allah taala berfirman:
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Dhan Kanet tursmkan kepadame Al-Kitab (Al Quean) untuk menjelaskan segala

sesuatu dan petunjuk serfa rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang vang
berserale dirl. {Q.'f Age-Makhl: E'?j‘

Ayat yang mulia tersebut menjelaskan kepada kita bahwa segala sesuatu yang
berkaitan dengan kehidupan manusia sudah dijelaskan di dalam Al-Cur'an,
baik penjelasan itu secara global, misalnya dalam urusan-urusan dunia, ataupun
bersifat rinei seperti dalam masalah waris,

Dalam ruang lingkup keagamaan maka Islam telah menetapkan bagian-bagian
dari agama, dalam arti agama ini sudah sangat sempurna dan sangat rinci dalam
menjelaskan tata cara beribadah kepada-Nya. Allah ta'ala berfirman:

”
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«.Pada hari ini telah Kusempursakan sntuk kamu agamame, dan telah
Kicukupkan kepadamu wikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama
bagini.. ( Q5. Al-Maaidah: 3)

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut dengan berkata: “Ayat ini adalah
bukti keagungan anugerah dari Allah talala kepada umat Islam, yaitu dengan
disempurnakannya agama ini schingga ia idak membutuhkan agama vang

lainnya, tidak juga membutuhkan nabi yang lain selain Muhammad saw. Allah

telah menjadikannya penutup para nabi, mengutusnya untuk manusia dan jin




dan tidaklah sesuatu yang halal kecuali telah beliau halalkan dan sesuatu yang

haram telah diharamkan dan tidak ada agama kecuali yang telah disyariatkannya,
yaitu Islam...” Ucapan beliau tersebut menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur'an
disebutkan secara rinci seluruh sendi-sendi syariah yang mengatur kehidupan
ranusia, dalam hal ini adalah permasalahan agama,

Adapun dalam masalah keduniaan maka Rasulullah telah menetapkan
batasan-batasannya dengan aturan yang jelas. Beliau bersabda
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Ini adalah pedoman yang sangat egaliter dalam memberikan kebebasan
kepada manusia untuk berekspresi dan berinovasi terutama berkaitan dengan
masalah-masalah keduniaan, misalnya dalam mengembangkan praktik-praktik
bisnis yang islami, menciptakan berbagai produk yang inovatif, bereksperimen
untuk menghasilkan benda-benda yang dibutuhkan manusia, dan segala urusan

keduniaan lainnya.

1.2.2 Islam Agama Universal

Islam juga agama yang universal, dalam hal ini ia tidak tersekat oleh wakmu
dan tempat. Walaupun Islam diturunkan di Arab, bukan berarti Islam adalah
Arab, keduanya adalah dua hal yang bisa berbeda. Al-Curan sendiri tidaklah
diturunkan hanya untuk orang Arab. Di dalam Al-Qur'an Allah ta‘ala berfirman:

o R Er L g £ @ .o .
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(Al Qweram) ini adalak penerangan bagi selruh manusia, dan petunjuk serta
pelagaran bagt orang-orang yang bertakwa. (Q5_ Al Tnran: 138)

Sangat jelas sekali bahwa Al-Quran diturunkan sebagai penerang bagi seluruh
umat manusia, bukan hanya masyarakat Arab. Karena kebutuhan akan adanya
petunjuk adalah kebutuhan seluruh umat manusia sehingga mereka juga berhak
mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar tersebut.

Rasulullah sendin walaupun berasal dari Arab, bukanlah nabi yang diutus

untuk orang Arab saja. Allah ta'ala berfirman:
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Dan tiadalah Kann mengadis kama, melainkan untuk (menjadi) rabmat bag

semesta alam. (5 Al-Ankivaa”: 107}

Demikianlah keuniversalan syariah Islam, ia akan senantiasa sesuai dilaksana-
kan kapan pun dan di mana pun. Hal itu disebabkan oleh esensi dari syariahnya
yang memiliki prinsip-prinsip umum yang berkaitan dengan tashid, ibadah, dan
akhlak. Ia akan diterima oleh selurub umat manusia dengan latar belakang vang
berbeda-beda,

1.3 PILAR BANGUNAN ISLAM
1.3.1 Tauhid

Tauhid berasal dari bahasa Arab, yaitu kata Er}i: artinya adalah mengikat
atan mengadakan perjanjian. Kata al-agdu { :J._;_;-,L_u-ﬁ} berarti ikat-
an, at-tautsiiqu {r_jj:,jl‘.l vang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat,
al-ihkaamu { auaall) yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabthu
biquw-wah {L_,,_]I ,tE.'l-‘iﬂjl vang berarti mengikat dengan kuat. Selain itu,
ia juga bermakna al-ibraam I:penge:iah.m], at-tamaasuk {pengﬂkwhnn}, dan
al-itshaatu pren.:tnpan‘.l. [ antaranya juga mempunyai arti al-yagiin I:Ic:-e-
yakinan) dan al-jazmu (penetapan). "Al-‘Aqdu” (ikatan) lawan kata dari al-
hallu | penguraian, pelepasan). Kata ini diambil dari kata kerja: "Agadahu’,
"Yagiduhu” {mengikatnya), "Aqdan” (ikatan sumpah), dan "Ugdatun Nikah"
{ikatan menikah). Allah taala berfirman:

-
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Aliah tidak menghukum kamu disebalkan sonpah-sumpabimu yang tidak

dimaksud (untuk bersumpai), tetapi Dia menghutoum kamo disebabkan sumpak-




surnpal yang kanoe sengafa, maka kafarat (melanggar) sonpak itu....
{Q8. Al-Maaidah: 8%)

Sedangkan menurut istilah (terminologi): Tauhid adalah iman yang teguh
dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya.
Jadi, Akidah islamiah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah
dengan melaksanakan segala kewajiban, bertauhid dan taat kepada-Nya, beriman
kepada malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-MNya, hari akhir, takdir
baik dan buruk, dan mengimani seluruh apa-apa yang telah sahih tentang prinsip-
prinsip agama (ushuluddin), perkara-perkara yang gaib, beriman kepada apa yang
menjadi ymak (konsensus) dan salafushalih, serta seluruh berita-berita qath’i
{ pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliah yang telah ditetapkan menurut

Al-Quran dan As-Sunnah yang sahih serta ijmak para sahabat Nabi.

1.3.2 Akhlak

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah etika atau akhlak, ia
menjadi ciri bagi baiknya seseorang, Rasulullah Muhammad saw. bersabda:

BV K il Ldad

Sesunpguhm aku dioches entak menpentpurnekan akhlek kdrimeah, (HE. Malik)

Begitu pentingnya masalah akhlak dalam Islam sehingga hal-hal yang terkesan
tidak bermanfaat pun diatur oleh Islam, bahlkan ia menjadi ciri bagi baiknya ke-
islaman seseorang ketika mampu meninggalkannya. Hal tersebut bedasarkan
sabda Rasulullah:

aiad ¥ G 4853 31 ML) a3 (e

Merupakan fanda batkinya Islam seseorang, dia mentnggalkan sessatu yang tidak
Irerguna baginpa. (HR. Tirmidzi)

Secara umum dapat disebutkan bahwa syariah Islam adalah aturan-aturan
yang datang dari Allah taala, ia beropa norma-norma yang ada di dalam Al-Qur'an
dan As-Sunnah. Selain itw, ia juga berupa hukum-hukum yang dihasilkan oleh

para mujtahid yang disebut dengan fikih Islam.
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1.3.3 Syariah

Syariah adalah hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Khalik
maupun dengan makhluk, di dalamnya terdapat dua unsur, yakni Ibadah dan
Muamalah. Dalam konteks yang lebih luas, hukum-hukum syariah {ibadah dan
muamalah} bertujuan mewujudkan dan melindungi tiga maslahat: maslahat
utamna { primer}, maslahat penting (sekunder ), dan maslahat penunjang (tersier ).
Maslahat utama adalah kebutuhan pokok hidup manusia yang meliputi agama,
(dien), jiwa, harta, akal, dan keturunan, Adapun maslahat penting adalah berbagal
masalah yang dibutuhkan oleh manusia agar hidup mereka dapat berjalan dengan
mudah dan praktis, misalnya rukshoh, jual beli salam dalam muamalat, diataenya
hukum cerai, dll. Sedangkan maslahat penunjang, yaitu kebutuhan manusia
akan berbagai hal, untuk menunjang kelangsungan hidup agar terasa indah dan
nyaman, seperb disvariahkan nya bersuct { thaharah ).

Dalam ruang lingkup tujuan syariah, para ulama meromuskan lima tujuan
diturunkannya syariah Islam yang dikenal dengan magashid as-spariah (maksud
dan fujuan syariah). Kelima magashid tersebut:

1. Hifdz Ad-Din

2. Hifdz An-Nafs
3. Hifdz Al-Agl

4. Hifdz An-Nasab
4. Hifdz Al-Mal

Kelima tujuan dari syariah tersebut adalah ruh dari ajaran Islam, ia tidak bisa

dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Berikut penjelasannya.

1. Menjaga Agama (Hifdz Ad-Din)

Sebagai bentuk penjagaan Islam terhadap agama (hifdz ad-din) maka Allah
taala telah memerintahkan kepada hamba-hamba-MNya untuk beribadah. Di
antara bentuk ibadah tersebut adalah shalat, zakat, puasa, haji, zikir, doa, dan
lain-lain, Dengan menjalankan ibadah-ibadah itu, akan tegaklah dien seseorang.
Kemudian untuk menjaga keberadaan dien tersebut, Allah ta'ala mensyariatkan
fithad fi sabilillah, sebagaimana firman-Nya:
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Dan perangilal mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama it semka-
mata wntuk Allah.... (Q5. Al-Anfaal: 39)

Kemudian untuk menjaga fangan sampai ada seorang muslim yang murtad
setelah dia memelulk Islam, Allah mensyariatkan hukuman yang sangat keras bagi

orang yang murtad, yaitu dihalalkan darahnya sebagaimana sabda Rasulullah:

50 I L5 3l Y ik 10,31 45 i

Tidaklah halal darah seorang mudim kecuali dengan figa alasan: orang vang
sudah menikalk lalu berzina, jima dibalas dengan jisa {hukum gishas), dan orang
_I.'I.H‘EH HIE"IEIJIS‘L'HIII::IIP CIS:IJ?'IEI?IJ.‘:T IIFIEIJTEIHIJ.:I J-'ilﬂg hl:rr.‘r.ﬂﬂll'l I.IEFIHEI?I -rv,‘:"?ln.lilnll.
(HE. Bukhari dan Mustim)

Sebaliknya, untuk meneguhkan hati orang yang baru memeluk Islam
(mualaf}, Allah syariatkan penyaluran zakat untuk mereka. Syariat Islam
melarang adanya fitnah dalam dien. Fitnah di sini maksudnya semua upaya yang
menghalangi manusia untuk menempuh jalan Allah yang lurus. Fitnah dalam hal
ini jauh lebih besar bahayanya daripada pembunuban, sebagaimana firman Allah:

1.-
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dalant bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (mamasia) dari jalan
Allah, kafir bepada Allah, {menghalangi masuk) Masjidillaram dan mengusir
pendudubnya dari selitarmya, lebih besar (dosanya) di sisé Allah, Dan fitnah itu
lebil besar {dosanya) daripada membunuh_. (Q5. Al-Bagarah: 217)
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Syariat Islam juga melarang keras siapa saja yang berusaha merusak atau
menyimpangkan tauhid kaum muslimin atau menyebarluaskan pemahaman yang
bidah {aliran sesat). Dalam rangka menjaga kebersihan dien seseorang, syariat

Lslam melarang tersebarnya apa saja yang berbau pornografi dan merusak akhlak.

2. Memelihara Jiwa (Hifdz An-Nafs)

Islam melindungi seluruh wmat manusia, maka dalam rangka menjaga
keselamatan jiwa manusia dan pembunuhan tanpa alasan yang benar, Allah
taala telah mengharamkan membunuh manusia tanpa alasan yang dibenarkan

oleh Islam. Jika terjadi sebuah pembunuhan, wajib atasnya ditegakkan gishas:
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Hai orang-vrang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkengan dengan
prang-orang pang dibunph.... (Q5, Al-Bagarah: 175)

Selain larangan menghilangkan nyawa orang lain, Islam juga melarang sese-
orang untuk melakukan bunuh diri.
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~Lan janganlah kamu membuneh divim; sesingguhnya Allak adalah Maha
Penyavang kepadamu, ([ Q8. An-Nisaa': 29)

Syariat juga melarang seseorang menjatubkan dirinya dalam kebinasaan:
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—adan janganlah kane menpatubkan diviogu sendied ke dalam kebtnasaan...
(25 Al-Bagarah: 195}

Demikian juga semua perbuatan yang membahayakan keselamatan jiwa atau

merusak kesehatan hsik, seperti merokok, dll., dilarang/ diharamkan oleh syariat
herdasarkan sabda Rasulullah:

i U3 pan ¥

Tidak boleh ada seswatu yang membahayakan diri sendiri dan tidak juga kepada
orgng laoe. (HR, Darugaebhon, oo Majah, dam Mabik, }

3. Menjaga Akal (Hifdz Al-Agl)

Syariat Islam melarang khamar (minuman keras), narkoba, dan apa saja yvang
dapat merusak akal. Hal ini bertujuan menjaga akal manusia dari apa saja
yang dapat mengganggu fungsinya. Islam memandang bahwa akal manusia
adalah anugerah dan nikmat Allah vang sangat besar. Dengan akal manusia
menjadi lebih mulia daripada makhluk-makhluk Allah lainnya. Maka dalam
rangka mensyukuri nikmat Allah tersebut, syariat mewajibkan seseorang untuk
memelihara akalnya dari apa saja yang akan mengganggunya atau mengurangi

fungsi kerjanya.

4. Menjaga Keturunan (Hifdz An-Nasb)

Agar memperoleh keturunan, syariat Islam menganjurkan umatnya untuk
menikah, Dan untuk menjaga keturunan, syariat mengharamkan zina. Allah

menyifatkan zina sebagai suatu kekejian dan jalan yang buruk, sebagaimana
firman Allah:

J- -
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Dhin janganlah kaoma mendekatt zima; sesungguhnya zina i adalah seatu
perbuatan yang kefi. Do siatu jalav vang buruk. (Q8. Al-lira: 32)

Syanat Islam membenkan hukuman yang keras bagi pelakunya baik perem-

puan ataupun laki-laki, sebagaimana firman Allah:
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P:r:'mpmrlr_'l.'ulrg Perriea daie laki-laki yurg berzing, maka deralah tisp-tiap
seovang dari keduanya seratus kali dera, dan janganiah belas kasthan kepada
kechaanya mencegah kamu untuk (menjalankan} agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan havi akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mercka disaksikan olel sekunrprlan dari orang-orang vang beriman,
(05, An-Nupr: 2)

Syariat Islam juga melarang seseorang membunuh anak-anaknya.
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Dan janganiah kama membunah anak-anakmy Carena takut kemiskinan,
Hﬁl.l?lﬂlll:rnll J.':rjrlg :r.[.'il?l ﬂ!l’.‘l‘:lrrﬂt'.l'ﬂ. n::;:l .EE!:L‘IJI.E ?I‘:IEFEJEEI I.]ﬂﬂ I|'|I:"I§I:£ L'.Eil'l‘[lﬂr:rl?lll.
Sestnggulinya membuondy mereka adalah suatu dosa yang besar
(5. Al-Tsra: 31)

Demikian juga perbuatan aborsi {menggugurkan kandungan) serta menelan-

tarkan anak-anak dilarang dalam syariat,

5. Menjaga Harta (Hifdz Al-Maal)

Untuk memperoleh harta yang halal, syariat Islam membolehkan berbagai
macam bentuk muamalah, seperti jual bell, sewa-menyewa, gadai, dan lainnya.
Untuk menjaganya, syariat Islam mengharamkan umatnya memakan harta
manusia dengan jalan yang batil, seperti mencuri, riba, menipu, mengurangi

timbangan, korupsi, dan lain-lain.
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Hai prang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harfa

sesmmami dengan felan vang batil, kecuali dengan jalan perniagaan vang berlaku
dengan swka sama suka 2 antara kamu... (Q8, An-Nisaa': 29)




Syariat juga menetapkan hukuman yang keras bagi setiap pencuri.
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Laki-laki wang meencurt don perempuan yang mencur pefoaglah tangan Keduanya
(zehagai) pembalasan dard apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dard
Allah, Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, {Q5. Al-Maaidah: 38)

Demikian juga syariat mengharamkan seseorang menghambur-hamburkan

hartanya untuk hal-hal yang ti dak bermanfaat,
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—dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara baras,
Sesungguimya pembores-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbaya. { Q8. Al-Isra: 26-27)

Dhart magashid syariah tersebut dapatlah kita pahami bahwa syariah Islam
membernkan pl:d-;:lma:n hidup Ltagi umat manusia, mc]mdungi hak-hak mereka,

dan mengajak seluruh umat manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat.

1.3.3.1 Ruang Lingkup Syariah: Ibadah dan Muamalah

Ibadah memiliki makna yang luas, ia mencakup segala sesuatu yang menjadi
aktivitas manusia dalam menyembah Allah ta'ala. Ibno Taimiyah dalam kitab

Al-Ubudiyyah mendefinisikan makna ibadah secara komprehensit:

allalt JLaiig 15551 e BUais A Lad Lo 80 Ruls Al B30

abl

[=

lbadah adalah switu nama yang mencakup setiap apa-apa yang Allah cntac dan
ridai dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang lahir mawpun yang batin.®
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Secara umum, ibadah terbagi menjadi ibadah lahir dan ibadah batin. Ibadah
lahir adalah yang bisa disaksikan, seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan
sebagainya. Sedangkan ibadah batin adalah ibadah yang berkaitan dengan
amalan hati, seperti cinta kepada Allah, takut, berharap, tawakal kepada-Nya,
dan lain-lain. Berdasarkan definisi tersebut maka ibadah itu sangat luas, tidak
terbatas pada shalat, zakat, puasa, haji, dan lainnya, tetapi juga semua ucapan dan
perbuatan yang dicintai dan dirida Allah maka itu adalah ibadah. Bagaimana kita
mengetahui bahwa suatu ucapan atau perbuatan itu dicintai dan diridai Allah?

Untuk mengetahui apakah suatu ueapan atau perbuatan dicintai dan
diridai Allah atau tidak, kita harus merujuk kepada Al-Cur'an dan As-5unnah
berdasarkan bimbingan ulama ahlus sunnah wal jamaiah, bukan berdasarkan
pendapat atau kemauan sendiri. Dan juga harus diingat bahwa wcapan dan
perbuatan tepsebut dilakukan dengan ikhlas, mengharap rida Allah taala semata,
Secara umum ibadah dibagi menjadi lima macam:

a. Thaadah I'figaadiyyah: seorang muslim meyakini bahwasanya Allah ‘Azza
wa Jalla adalah Pencipta, Pemberi Rezeki, Yang Mematikan, Yang Menghi-
dupkan, Yang Mengatur selurub urusan hamba-hamba-Nya. Juga meyakini
bahwasanya [Ha adalah Dzat yang berhak diibadahi satu-satunya yang tidak
ada sekutu bagi-Nya, dari doa, menyembelih, nazar, dan lainnya, dan Dia
adalah Dzat yang disifati dengan sifat-sifat kemuliaan, kesempurnaan, ke-
sombongan, keagungan, dan lainnya dari macam-macam keyakinan tentang
Allah, agama-MNya, malaikat-malaikat-MNya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
hari akhir, dan takdir yang baik maupun yang buruk.

b, ‘Thaadah Lafzhiyyah: ibadah yang berkatan dengan ucapan lisan, seperti
melafazkan/mengucapkan dua kalimat syahadat, membaca Al-Qur'an,
berdoa, membaca zikir-zikir Nabaw:l}'}'ah, dan lain-lain dan jenis-jenis
ibadah lafzhivyah.

¢. Thaadah Badaniyyah: ibadah yang berkaitan dengan badan, seperti berdiri,
rukuk, dan sujud di dalam shalat, shaum, amalan-amalan haji, hijrah, jihad,
dan lainnya dari ibadah-ibadah badaniyyah.

d. ‘lbaadah Maaliyyah: ibadah yang berkaitan dengan harta, seperti zakat,

Etl'.'lt‘ka]'l, I.‘I.E.l'l |.-|'li Iy d.

e, Ihaadah Tarkiyyah: seorang muslim meninggalkan seluruh hal-hal yang
haram, ktﬁ}'mkan, dan bidah dalam rangkd melaksanakan syariat Allah,
maka ini merupakan ibadah tarkiyyah dari seorang muslim yang akan diberi
pahala karena meninggalkan yang haram apabila meninggalkannya dalam
rangka mengharap Wajah Allah,




1.3.3.2 Muamalah

Secara bahasa, kata muamalah adalah masdar dari kata “amala-yu'amili-
mu'amalatan yang berarti saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal.
Fikih muamalah memiliki dua macam pengertian:

1. Pengertian Akih muamalah dalam arti luas

2. Pengertian fikih muamalah dalam arti sempit

Menurut Louis Ma'luf, pengertian muamalah adalah hukum-hukum syara
yang berkaitan dengan wrusan dunia dan kehidupan manusia, seperti jual
beli, perdagangan, dan sebagainya. Sedangkan menurut Ahmad Ibrahim Bek,
muaimalah adalah peraturan-peraturan mengenai tiap vang berhubungan dengan
urusan dunia, seperti perdagangan dan semua mengenai kebendaan, perkawinan,
talak, sanksi-sanksi, peradilan, dan yang berhubungan dengan manajemen per-
kantoran, baik umum ataupun khusus, yang telah ditetapkan dasar-dasarnya
secara wmum atau global dan terperinei untuk dijadikan petunjuk bagi manusia
dalam bertukar manfaat di antara mereka.

Pengertian fikih muamalah yang dimaksud dalam buku ini adalah pengertian
dalam arti sempit: "Muamalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia dalam usahanya mendapatkan alat-alat keperluan jas-
maninya dengan cara yang paling baik” atan "Muamalah adalah tukar-menukar
barang atau sesuatu yang bermantaat dengan cara-cara yang telah ditentukan”.

Ruang lingkup yang dibahas dalam fikih muamalah ini meliputi dua hal:

1. Muamalah adabiyah: ditinjau dari subjeknya atau pelakunya. Biasanya yang
dibahas mengenai “harta” dan "ijab kabul®

2. Muamalah madiyah: ditinjau dari segi objeknya. Meliputi: al ba'i {jual beli),
syirkah {perkongsian), al mudharabah (kerja sama), rahn (gadai), kafalah,
dan dhaman (jaminan dan tanggungan), utang piutang, hiwalah ( pemindahan
utang ), sewa-menyewa (ijarah), upah, syuf'ah (gugatan), qiradh (memberi
maodal), jialah (sayembara), arivah ( pinjam-meminjam), wadiah (titipan},
musaragah, muzaraah dan mukhabarah, riba, dan beberapa permasalahan

kontemporer { perusahaan, bank, d1l. }, ihyaulmawat, dan wakalah.

Muamalah deng.m pengertian perg:ml.m hidup tempat setiap Orang melaku-

kan perbuatan dalam hubungan dengan orang lain yang menimbulkan hubungan

hak dan kewajiban merupakan bagian terbesar dalam aspek kehidupan manusia.
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Oleh karenanya, Islam menempatkan bidang muamalat sedemikian penting
hingga Rasulullah saw. mengatakan, "Agama adalah muamalah.” Berangkat dan
ttu semuoa, Islam 131:]’5”:!:.-:1]:! lebih lungg:tr dalam masalab hukum ]:lada muamalah.
Hukum Islam memberikan ketentuan bahwa pada dasarnya hukum dalam
muamalah adalah mubah, hingga ada dalil atau nash yang mengharamkannya.
Berbeda dengan ibadah yang hukum asalnya adalah haram, kecuali ada perintah
abau tuntunan yang menganjurkan perbuatan ibadah tersebut.

Aktivitas muamalah adalah ]'uuhung:m ankara manosia dﬂnga:n MAm5a
lainnya. Pemahaman yang lebih sempit mengenai muamalah adalah aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan manajemen dan bisnis. Salah satu fakeor yang
menentukan suksesnya manajemen dan bisnis adalah bagaimana pelaku bisnis

mengelola sumber daya manusianya yang merupakan aset perusahaan.

1.4 HASIL PENERAPAN SYARIAH

Apabila bangunan Islam diterapkan dalam kehidupan, akan terwujud keadilan,
keamanan, kemakmuran, dan persandaraan bagi seluruh kehidupan di alam

Semesta.

1.4.1 Keadilan

Keadilan dipahami sebagai ketidakberpihakan kepada salah satu dani dua pihak,
dalam makna yang khusus maka keadilan yang dimaksud adalah tidak terjadinya
pertentangan antara seseorang dengan orang lainnya karena tidak ada satu orang
pun yang terzalimi.

Berlaku adil adalah salah satu prinsip Islam yang dijelaskan dalam berbagai
nash ayat Al-Quran maupun hadits. Prinsip ini merupakan akhlak mulia yang
sangat ditekankan dalam syariat Islam sehingga wajar kalan semua tuntunan
dan aturan agama dibangun di atas dasar keadilan, begitu pula setiap manusia
diperintah untuk berlaku adil.

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
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Sezungguhnya Allah meryuruh (katian) berlaku adil, berbuat kelrajilan, dan
membert kepada kmim kerabat. Daw Allah melarang dian perbuatan keji,
I:fﬂﬂﬂﬂlgj’.:rmﬂ_. III:-IFI PI:FI?IJI.HJII'IIHFI. DI-'J HrE'?Ib'frl rmHilJﬂF:rlr JiEFHI:j‘-.I ‘:Iﬂlllﬂl‘:l :rli;ur

kalian dapat mengambil pelajaran. (Q5. An-Nahi: 90)
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Sesunggiehnya Allal mertyieride kalian menyampaikan amanat Kepada pang
berkak menerimanya, dan {(menyuruh kalian) apabila menctapkan hukum di
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesingguhinya Allah
cdatsile Mok M:n.'l'r.ug:rr rﬂgl Maha Melibuat, fQ'S An-MNegaa .'_'-.-H.l

Dan Al-Qur'an Al-Karim adalah lambang keadilan:
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Telal sempurnalah kalinut Rabb-no (Al-Quran) sebagat kalimat yang benar
dam adil. Tidak adi yang dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nva dan Da-
Jei.ﬁ:_r:iug J‘r'fnillni J'l.-f-'.‘ﬂe!t'll:grlr J:!ge Marhia .:'I-'ftrlg-'."!ﬂhn:l. -!"{E';:- Al-An ::Ju:!lrlz.' 1 !.‘i}

Dan Allah Ahkamul Haikimin memerintahkan manusia untuk berlakn adil

secara mutlak:

i.: .--
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ol an apabila kamu berkata, maka hemdaklal ko berlakn adil Cendatipaen dia
dclalah kerabat{imue).. (Q85. Al-Angaw: 153)
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Wahai arang-srang yang beriman, jadilah kalian orang yang benar-bemar pencgak
kesdilan, mengaeli saksi korena Allak, Fiarpun terfuadap dird kalion sedirt atau

il bapak dan kawn kerabat kalian. fika ia kaya ataipun miskin, maka Allah

Tetaike tado kemaslahatannya, Maka janganlah kalion mengikerdi kawa nafin

karena wgin serinpang dard kebenaran. Dan pka kalian wemotarbalilan

(kata-kata) ataw enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahed segala apa yang kanu kerfakan. [QS. An-Nizaa': 135)

Rabbul Tzzah tetap memerintahkan untuk berlaku adil walaupun terhadap

I.'HEIE'IJ]'I ﬁ-'l."'l.'l.dll.'l:

i, e S
Hai orag-orang yang bertman, hendaklah kan jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) bareng Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
jariganiah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kawm, mendorong kamo
untuk berlaky tidak adil. Berlaku adillah, tarema adil itu lebil dekat kepada

I'-r.L"u.'n:e. II.:II:IH i'n'rl'.-lj: H.-'IHE:T[I I:EFT:II:'I:I J'| ”Hr:l, .::ﬁl.l'.ll:ml.ﬂ::lﬂ.}'il A”II:F:I I‘r{l.d’!l! |'|.-‘|'¢11K:'r:|.|'zu|
apa yang kamu kerjakan, (Q5. Al-Maaidah: 5}

Dan Allah memuji orang-orang yang berlaku adil:

ok

E :_._;’I_J.;..E ‘_J""-J'-"lu'_ﬂ"'f i..t"l..-..i..l..'-l- .uj

Dhan o aoplatra orangeorang yang Kaomi ciptakan ada wmal yang memben

petunjuk dengan hak, dan denpan yang hak it [ pula) mereka menjalankan
keadilan, (QS. Al-Araaf: 181)




Dran Nabi-Nya telah diperintah untuk menyatakan:

T Opaiin S ) Geglsy 3G 95 0

"Dhan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kalian...”
(5. Asy-Syuura: 15)

Dalam ayat-ayat tersebut Allah memerintahkan seluruh umat lslam untuk
senantiasa berbuat adil. Keadilan dalam makna luas, vaitu menempatkan sesnata
pada tempatnya dan tidak berat sebelah. Lebih tegas lagi keadilan adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Itulah keadilan
yang sebenarnya walaupun menurut manusia tampak tidak adil.

Keadilan dalam hak berarti memberikan hak bagi masing-masing pemiliknya
sebagaimana ditetapkan dalam syariah Islam. Sebagai contoh hak bagi anak laki-
laki dalam masalah waris adalah dua kali anak perempuan, sementara perempuan
mendapatkan satu bagian dan laki-laki. Ini adalah sebuah keadilan vang telah
diatur oleh Allah dalam syariah-MNya. Selain itu, keadilan dalam hak berarti ke-
adilan yang telah ditetapkan Allah di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah yang sahih.

Keadilan dalam bidang sosial ekonomi adalah keadilan yang memberikan
strata kehidupan manusia sama dalam pandangan Islam, Tidak ada keistimewaan
antara sata orang dengan orang lainmya. Apalagi jika hanya dilihat dari keturunan
(nasab) harta, kedudukan, atau karena panghkat dan jabatan. Islam memandang
bahwa seluruh manusia memiliki derajat yang sama, yang membedakan hanyalah
ketakwaan seseorang. Sehingga keadilan dalam Islam di bidang sosial adalah
bahwa setiap manusia memiliki derajat yang sama sebagai makhluk Allah yang
harus diperlakukan sebagaimana hamba Allah lainnya.

Keadilan sosial di bidang ekonomi berarti setiap manusia memiliki akses
yang sama untuk bekerja, mendapatkan penghasilan, dan memperoleh hasil dari
usahanya. Tidak boleh ada monopoli dan kepemilikan yang sifatnya menim-
bulkan kemudaratan bagi orang lain dan masyarakat pada umumnya. Keadilan
ekonomi juga berarti bahwa masyarakat yang tidak memiliki kemampuan untuk
bekerja menjadi tanggungan negara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
MNegara bertanggungn jawab terhadap kehidupan anak-anak yatim, fakir miskin,
orang-orang jompa, dan mercka yang membutuhkan bantuan ekonoma. Secara

WML negard !:lrrtanggung ]El'l-'i'iii.'l tﬂ.‘]’]'l.-u'.l.'l.{lp WETED negaranyd S-L"bE.E,a] bEI’.ItHE.

keadilan ekonomi.
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Keadilan di bidang hukum berarti setiap manusia memaliki kedudukan vang
sama di mata hukum. Tidak ada perbedaan antara seorang raja, presiden, atau
pejabat dengan masyarakat biasa. Ketika ia bersalah, harus dihukum, Keadilan
seperti itulah yang telah dicontohkan oleh Mabi Muhammad saw. Beliau

b:rsahda:

n:’l?lj nzuf _I.'I.EI‘]H |H|J|l:ll.lflil‘:||:r£! !'ET:H!IJ nLIIHﬂE KI‘:H&E‘"?I;I"'N}'H. L.‘n.l!l:ﬂll: .Tl':rlll:]ﬂllu'_l.'li
Fatimah binti Michammad mencuri, niscaya aky akan memotong tanganmya.
(HR., Bukhart dean Muglim)

Demikianlah ketegasan Nabi yang mulia, beliau tetap menegakkan keadilan
walaupun harus menghukum putrinya sendiri. Islam tidak pernah membeda-
bedakan derajat seseorang di depan hukum, siapa yang bersalah harus dihukum,
Kesalahan hukum pada zaman sekarang adalah bahwa hukum itu bisa dibeli
sehingga seseorang vang bersalah bisa lepas dari hukuman kalao dia berasal dan
kalangan pejabat atau orang-orang yang memiliki kekuasaan dan punya vang.
Mereka membeli hukum dengan menyuap para hakim agar mereka terbebas dan

sanksi.

1.4.2 Keamanan

Keamanan adalah suatu hal vang dituntut dalam kehidupan karena setiap makhluk
sangat membutuhkannya dalam memenuhi hal-hal yang berkaitan dengan
maslahat kepentingan mereka, baik vang sifatnya keduniaan maupun keagamaan.
Dan tiadalah seorang insan yang hidup di muka bumi ini kecuali ia mencar sebab-
sebab keamanan untuk dirinya dan mencurahkan segenap kemampuannya guna
menjauhi sebab-sebab ketakutan yang boleh jadi akan mendatangkan ancaman
bahaya dalam perjalanan hidupnya. Sebesar apa pun seorang manusia merasakan
keselamatan fsik dan keluasan rezeki, hal tersebut tidaklah bernilai dan tiada
terasa manfaatnya keceali dengan keamanan dan ketenteraman.

Betapa pun manusia diberikan sebab-sebab kemajuan dan segala unsur
keberhasilan, ia tidak akan mencapai kebahagiaannya dan tidak pula menuai
kehidupan yang indah kecuali dengan tuntunan dan syariat yang Allah ‘Azza wa
Jalla, Sang Pencipta manusia, ridai untuk mereka.

Kita bersyukur dan memuji Allah Jalla Jaliluhu yang telah menerangkan

segala sebab keamanan dalam agama kita. Dan kita senantiasa menyanjung-Nya
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atas segala kemurahan-Nya menjadikan syaniat Islam ini sebagai syanat yang ber-
tujuan menegakkan keamanan di tengah manusia, Pada awal mula Nabi Ibrahim
as. menginjakkan kakinya di kota Mekkah, beliau berdoa kepada Rabb-Nya:
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X Rabb-ku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan beritaniah
rézeki berigut buah-leahon bepada pendieduknya yang beroman i andara merska
kepada Allah dan hari kemudian__. (Q5. Al-Bagarah: 126)

Setelah Nabi Ibrahim as. merintis kota Mekkah, sesuai perintah Allah maka
beliau meninggalkan keluarganya di negen baru tersebut untuk sementara waktu.

kemudian beliau kembali lagi ke negeri itu dan berdoa kepada-Nya:

Dan (mgatlah), ketilza Thrahin berkata: “Ya Rabb-ku, fadikanlah negers to
[ Mekkah ), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari
meepentbuh berhala-berhala. Ya Rabb-Eu, sesungmdhone berhala-berhaln itu
telalh menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barang siapa yang
mrengikiciiky, maka sesudgguhnya orang it termagek golimgankn, dan Farang
sadpa yang niendurkakan ak, maka sesiweggihinyg Engkan, Maha Pengawipiin
lagi Maha Penyayang, (QS. Ioralim: 35-36)

Dalam dua ayat tersebut, Nabi [brahim as. memulai doanya dengan memohon
keamanan untuk kota Mekkah. Hal ite karena Nabi Ibrahim as. sangat paham bah-
wa keamanan adalah lambang kebahagiaan masyarakat, bangsa, dan negara. De-
ngan keamanan akan tercapai segala kemaslahatan dan kebaikan yang dibutuhkan

oleh manusia.

Allah ta'ala mengingatkan nikmat keamanan kepada penduduk tanah haram
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dan kepada seluruh makhluk agar mereka senantiasa mengingat nikmat tersebut,
bersyukur kepada Allah karenanya, serta beribadah kepada-Nya di bawah

naungan-MNya:
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menjadikan (negert mereka) tanah suci yang aman, sedang manuszia di sckitarnya
saling menmmpaok... {Q5. Al-Ankabut: 67)
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Kami? Tetapi kebanvakan mereka tidak mengetahui. (Q8. Al-Qashash: 57)
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Maka hendakiah mereka menyembah Rabb Penailik rumak ind {Kakbalk ).
Yang telah membert makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamgnkan mereka dard ketakutan, (Q8, AFQuraisy; 3 4]

Allah ‘Azza Dzikruhu telah memberikan nikmat keamanan kepada Tsamud,
kaumnya MNabi Saleh as. dengan kemampuan mereka memahat gunung sebagai
rumah-rumah mereka tanpa ada ketakotan dan kecemasan. Allah taala juga
melimpahkan nikmat yang sangat banyak yang datang silih berganti kepada
mereka dan member mercka tempat tinggal yang aman. Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman:
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Dan Kanu jadikan antara mereka dengan negerc-neger: vang Kamd limpahkan

berkat kepadanya, beberapa negert yang berdekatan dan Kami tetapkan antara

Aegeri-negert [_fuml:-_f:rn:.lkl] perjalanan. Berjalandah kalion df kofa-kola fu
pada malam dan siang hari dengan aman, (Q5. Saba”: 18}

Yusuf as. ketika menyambut kedua orangtua dan keluarganya, beliau meng-
ingatkan nikmat keamanan yang dilimpahkan terhadap mereka dengan masuknya
mereka ke negeri yang aman dan tenteram dengan penuh kesejukan jiwa:
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o Masiklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam Leadgan aman,”

(05, '!l"ujln:jr: gq)

Bahkan di antara kenikmatan penduduk surga di dalam surga adalah tempat

yang aman tanpa ada rasa takut sedikit pun atau kecemasan:

e o _,..J......;l...a_,..:n.‘d

[ Dikatakan kepada penduduk surgal: “Masukdah ke dalammnya dengan sejaiitera
lagr anean,” (Q8. Al-Hijr: 46)
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wilan mercka aman sentesa di tempat-tenmpat yang finggi (dalam surga )
(25, Saba’: 37)
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Sesungpulirya onng-orang vang bertakwa berada dalam tempat yang aman,
{yanitu} di dalam taman-taman dan berbagal mata air; mereka memakai sitera
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Kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalammnya mereka meminta segala
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(5. Ad-Dukhaan: 51-53)

Sungguh syariat Islam telah mi:ng_umpulkan selurub jenis kebaikan; Islam
menjaga syariat dan tuntunan, melindungi dan memelihara akal-akal manusia,
menyucikan harta benda, memberi keamanan kepada jiwa-jiwa manusia, dan
menebarkan segala bentuk keselamatan, ketenangan, rahmat dan kesejahteraan.
Rasulullah saw. bersabxda;
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Barang stapa arman pada tubuhm, sehat dalam jasediova, mempaonpa muakanan
pravidar b itu, maka seakan-akan telah dikumpullan baginva duwia dengan

sepald dinya,

lslam menjaga keamanan jiwa manusia hingga pada tempat yang paling aman

sekalipun, seperti masjid-masjid. Rasulullah saw. bersabda:
Ol gad (6,05 ¥ B AL wisl e @Sl 54
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Apabila salah seovang dari kalian berlalu di masjid kami atau di pasar kami
dangan membawa tombak, maka hendaknya ia memegang ujungnyes,—atau
Pelian berkata—hendaknya a menggenggam dengan tangawena, agar Hdak ada
sesirtu pun dari senjata-senjate torsebut yang menimpa salah seorang dari kaum

mislimin,

Sekadar memunculkan sebab-sebab ketakutan di tengah kaum muslimin

adalah hal yang terlarang dalam syariat Islam. Rasulullah saw. bersabda-
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fanganlah salak scorang dari kalian mengisyaratkan kepada saudaranya dengan
senjata karena 1a Bdak mengetahud jangan-jangan svaitan mencelakakannya
dengan sebab tangannya sehingga in terjeriomus ke dalam furang neraka

Syariat tersebut jelas mengharamkan atas setiap muslim untuk berisyarat
dengan suatu jenis senjata kepada saudaranya seislam, walaupun hanya bercanda

Rasulullah saw. bersabda:
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Barang siapa yang berisyarat kepada sandaranya dengan sebuak besi, maka
sesrigireitonea Malaikat melaknatnpa longia ia seenimgralicannya, walaupun io
adalah saudaranya sebapak dan seibu.

Membuat takut seorang muslim dengan segala bentuknya adalah perkara yang

diharambkan, Nabi saw. bersabda:
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Mabi sawe bersabda:
ie . YT aa]e Cafe  afe
Berang sigpa yang mengangial senjaia erhadag kann, meka o dakae dar
golongan kami.

Beliau juga menegaskan:

438 A Byl oLl L

Mencela seorang muslim adalah kefasiban dan membunihnya adalah kelufuran
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Sabda Mabi saw. lamnnya:

2455 45l (e 03aLell i (s Ll

Searang muslim adalah orang yang kawm macslimin {lainnya) selamat dari
pariggiian lisan dan tanganaya

Sebagal penjagaan terhadap keamanan dan ketenteraman, Nabi saw, marah
kepada siapa saja yang memberikan syafaat dalam pelaksanaan had { hukuman)
dari had-had Allah ‘Azza wa Jalla setelah perkara itu sampai kepada penguasa.

Nabi saw. menegaskan hal tersebut dalam sabdanya;
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Andaikata Fativah putel Muhawmad mescurd, maka singgich sova akan
memotong tangannya,

1.4.3 Kemakmuran

Kemakmuran adalah kondisi saat masyvarakat dapat merasakan kehidupan
yang tercukupi kebutuhannya baik secara moril maupun matenl. Menurut
Ibnu Taimiyah, kemakmuran dalam persepsi Islam bertujuan mencapai maoral
kehidupan yang baik. Beliau juga menambahkan bahwa akan banyak sekal
kewajiban agama yang tidak dapat dijalankan jika kemakmuran belum tercapai.
Dan masyarakat yang tidak mencapai kemakmuran secara otomatis sulit
menjalankan agamanya secara kaffaah (totalitas), termasuk dalam hal ibadahnya
kepada Allah Swi. Oleh sebab itulah Islam sangat menganjurkan umat manusia
agar mau mencapai kehidupan dunia yang lebih baik ( hasanat fid duniya) karena
hal itu berkorelasi dengan upaya mencapai hasanat il akhirat,

Ibnu Taimiyah sangat menelak sikap hidup yang menjauhi keduniaan
sebagaimana dianut kalangan sufi ortodok. Bahkan beliau berpendapat bahwa
keduniaan harus diraih oleh umat Islam sebagai sarana mencapai kemampuan
dalam memenuhi kewajiban dan menjauhi hal-hal yang dilarang, Oleh sebab itu
pula Ibnu Taimiyah berkesimpulan bahwa syarat mutlak untuk mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya adalah dengan mewujudkan kemak-
muran umat lebih dulu. Kemiskinan justru akan menghambat umat Islam untuk

menjadi kaffaah. Dan kemiskinan merupakan penglulang utama dalam mewn-

judkan masyarakat Islam yang utama dan yang sebenar-benarnya,




Dalam pandangan Ibnu Taimiyah, kemakmuran jauh berbeda dengan ke-

kayaan semata. Kemakmuran lehih tinggi kedudukannya daripada kekayaan,
keduanya {antara kemakmuran dan kekayaan) saling bernteraksi dan membutuh-
kan. Kekayaan akan meningkatkan hak, sementara kemakmuran mengarahkan
kepada upaya pencapaian kewajiban. Dan oleh sebab itulah Islam berpandangan
hahwa orang, kaya adalah mitra potensial hngi orang miskin, ﬁedungkan orang
miskin sangat diperlukan oleh orang kaya.

Henri Laoust menyatakan kekagumannya terhadap pemikiran Ibnu Taimiyah
tentang kemakmuran, beliau menyatakan: “... doktrin Ibnu Taimiyah sangat
mendorong pengorganisasian secara aktif di dalam penerapan doonami masyarakaf
dengan alasan bakwa dengan ketiadaan organisasi semacam itw, kemakmuran akan
mandek dan kemudian akan cenderung menyusut dan akhirmya menghilang semua-
aya,” Dalam sejumlah hal, pemikiran Ibnu Taimiyah telah melampaui pemikican
ilmuwan lainnya. Terutama kajian tentang kemakmuran ini yang sangat menga-

gumkan untuk sebuah tesis pemikiran di pengujung abad ke-7 Hijriah masa itu.

1.4.4 Persaudaraan

Setiap muslim adalah bersaudara, demikianlah yang tercantum dalam Al-Quean:
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Sesungguhnya arang-orang mukmin itu bersaudara barena itu damaikaniah

ainilepra kedhea saudaramu dan berfabwalah kepada Allah Swt. supaya Raom
mendapat rakmat. (Q8. Al-Hupurat: 10)

Semua muslim adalah bersaudara. Karena itu, jika muncul pertengkaran
di antara sesama muslim, mercka harus bersatu kembali dan bersaudara, Hal
tersebut diperkuat oleh larangan Rasulullah saw. atas permusuhan antarmuslim,
Abu Ayyub Al-Anshary meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Tidak
seorang muslim memutuskan silatarakim dengan saudara mesdimeya lebih dard tiga
mictletn yarg masing-masirgnva saling membuang mika bila berfumpa. Yang terbaik
di antara mereka adalah yang memulai mengucapkan salam kepada yang lain.”

Persandaraan yang dimaksudkan bukan persaudaraan karena ikatan ge-
nealogi, melainkan persaudaraan berdasarkan ikatan iman dan agama.

Mengutamakan persandaraan lslam lebih dari yang lain sama sekali ridak

memengarvhi ikatan darah biarpun dangan kerabat nonmuslim. Nabi saw.

menekankan peatingnya membangun persaudaraan Islam dalam batasan-
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batasan praktis dalam bentuk saling peduli dan tolong-menolong, Sebagai contoh
belian bersabwda: “Allah Swi. menolong hamba-Nya selama hamba ibu menolong
saudaranya.” Bodoh sekali seorang muslim yang mengharapkan belas kasih
khusus dari Allah Swt. jika ia tidak memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan
muslim lainnya.

Sebagai akibatnya, persaudaraan kaum muslim bukan hanya merupakan aspek
teoretis ideologi Islam, melainkan telah terbukti dalam praktik aktual pada kaum
muslim terdahulu ketika mereka menyebarkan Islam ke penjuru dunia. Ke mana
pun orang-orang Arab muslim pergi, apakah itu ke Afrika, India, atan daerah-
daerah terpencil Asia, mereka akan disambut hangat oleh orang-orang yang telah
memeluk [slam tanpa melihat warna kulit, ras, atau AgAa lamanya. Tidak ada
tempat dalam Islam bagi pemisahan kelas maupun kasta. Dalam melaksanakan
shalat tidak ada tempat istimewa, dan semua harus berdiri bahu-membaho dalam
baris-baris lurus, Demikian pula dalam pemilihan imam, bukan berdasarkan
status sosialnya dalam masyarakat, melainkan kemampuannya dalam menghatal
Al-Quran.

Itulah Mengapa seorang imam bisa saja anak berusia enam tahun.:ehngn irana
kejadian pada seorang sahabat muda Salamah. Nabi saw. mengatakan pada kabi-
lahivya, “Tika waktu shalat tiba, salah seorang dari kalian harus mengumandanghan
azan.” Ketika mereka mencar di antara mereka sendini mereka tidak menemukan
orang yang tahu tentang Al-Curan lebih dari Salamah sehingga mereka menun-
jubirya sebagai imam walaupun ia baru berusia enam atau tujuh tahun pada saat
itu,

Pilar ketiga dalam Islam adalah zakat, yaitu kewajiban atas orang-orang kaya
atau relatif kaya untuk menyerahkan sebagian dari simpanan tahunan mereka ke-
pada orang-orang miskin, Zakat merupakan perwujudan tanggung jawab sosial
ekonomi dari persaudaraan sesama muslim. Sebab walavpun kedermawanan
amat dianjurkan oleh Islam sebagaimana oleh agama lain, dalam Islam tanggung
jawab ini dilembagakan dan dipungut oleh negara untuk menjamin kelangsungan
hidup ekonomt orang-orang miskin.

Sebenarnya semua hukum-hukum ekonomi dalam Islam selalu menekankan
perlindungan atas hak-hak persaudaraan. Praktik-praktik ekonomi yang dengan
suatu cara menarik keuntungan atan merugikan anggota-anggota masyarakat
dilarang keras. Makanya pinjaman yang diaku dalam Islam adalah pinjaman tanpa
bunga sebab pinjaman dengan bunga pada umumnya mengambil keuntungan
yang tidak adil dari orang lain.

Demikian pula pilar kelima Islam, yaitu haji, yang mengandung esensi pilar-

pilar lainnya menekankan persaudaraan orang-orang beriman dalam semua




ritusnya. Pakatan bagi laki-laki yang sedang hafi dikenal dengan thram terdin

atas dua lembar kain, selembar dipakai di seputar pinggang, selembar yang lain
diselempangkan di atas bahu, Kesederhanaan pakaian yang dikenakan oleh jutaan
jermaah haji dari berbagai penjuru dunia ini menunjukan hakekat persatuan dan
persamaan dalam persaudaraan Islam.

Keaslian prinsip persaudaraan yang meliputi setiap upacara keagamaan dan
hukum-hukum dalam Islam telah menjadi faktor kunci dalam menarik manusia
di seluruh dunia untuk masuk Islam. Namwuon, patut dicatat bahwa prinsip per-
saudaraan ini telah ditantang dalam praktiknya oleh muonculnya nasionalisme
di antara kaum muslimin, walaupun Allah Swt. dan rasul-Nya menentang segala
bentuk tribalisme nasionalisme dan rasisme dengan tegas. Nasionalisme timbul
di kalangan kaum muslim setelah tumbangnya generasi awal berabad-abad setelah
wafatmya Nabi saw

Bentuk awal nasionalisme ini kemudian diperberat oleh kolonialisme Eropa
yang meninggalkan umat Islam terpecah belah ke dalam seribo satu kesatuan
nasional yang berskala kecil dan dangkal. Walaupun ikatan umum Islam tetap
berlanjut menyatukan umat dalam persaudaraan, masing-masing pemerintah
mereka mengeksploitasi segala kesempatan yang dapat membangkitkan perasaan-
perasaan nasionalisme agar massa muslim tetap terpecah sehingga pemerintahan
mereka yang sebagian besar anti-Islam dapat terus terpelihara.

Kelemahan yang menghantam kehidupan umat Islam sekarang ini, mulai
dari runtuhnya khilafah Islamiyah sampai terpuruknya negeri-negeri lslam
sehimgga harus menjadi bagian dunia ketiga, merupakan indikasi menurunnya
rasa persaudaraan di kalangan umat Islam. Perpecahan di kalangan umat yang
mempunyai i;E}wnli|1g:m-ke]1-enting.1l1 gn]nngrm ikut meluluhlantakkan pilar-
pilar persaudaraan itu. Maka kata kunci untuk mampu menegakkan Islam di

seantero jagad ini adalah dengan mempererat persaudaraan di antara sesama

umat Islam.




